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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK TWO TIER
BERBASIS GOOGLE FORM UNTUK MENGUKUR MISKONSEPSI
SISWA PADA MATERI ENERGI DAN BENTUK-BENTUK ENERGI

Oleh

IKA THALIA PRATIWI

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes diagnostik
two tier berbasis google form untuk mengukur miskonsepsi siswa pada materi
energi dan bentuk-bentuk energi yang valid dan reliabel. Penelitian pengembangan
ini menggunakan 4 tahapan pengembangan yang diadaptasi dari Thiagarajan
(1974), yakni: (1) define, (2) design; (3) develop, (4) disseminate. Validasi produk
dilakukan oleh dua dosen ahli pendidikan fisika dan satu guru mata pelajaran fisika
untuk menilai aspek konstruk, materi, dan bahasa. Berdasarkan hasil validasi ahli
instrumen tes diagnostik two tier memiliki hasil sebesar 87,7% dinyatakan sangat
valid. Instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form untuk mengukur
miskonsepsi siswa diujicobakan kepada 30 siswa dan selanjutnya dianalisis
menggunakan model Rasch dengan berbantuan software Ministep 5.6.2.
Berdasarkan hasil analisis data uji coba diperoleh sebanyak 20 butir soal instrumen
tes diagnostik two tier untuk mengukur miskonsepsi siswa valid. Soal-soal pada
instrumen tes diagnostik two tier untuk mengukur miskonsepsi siswa dinyatakan
reliabel dengan nilai alpha Cronbach sebesar 0,66 dengan kategori cukup. Produk
akhir dari instrumen yang telah dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan
instrumen yaitu valid dan reliabel.

Kata kunci: Instrumen tes, miskonsepsi, google form, energi



PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK TWO TIER
BERBASIS GOOGLE FORM UNTUK MENGUKUR
MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI ENERGI
DAN BENTUK-BENTUK ENERGI

Oleh

IKA THALIA PRATIWI
Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Fisika
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



Judul Skripsi : PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES
DIAGNOSTIK TWO TIER BERBASIS
GOOGLE FORM UNTUK MENGUKUR
MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI
ENERGI DAN BENTUK-BENTUK ENERGI

Nama Mahasiswa : Ika Thalia Pratiwi

Nomor Pokok Mahasiswa ~: 2013022022

Program Studi : Pendidikan Fisika

Jurusan : Pendidikan MIPA

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Dr. Vi¥anti, M. Pd.
NIP 19800330 200501 2 001 NIP 19901216 201903 1 017

2. Ketua Jurusan P ikan MIPA

Prof/Dr. Undang Rosidin, M.Pd.
NIP 19600301 198503 1 003




MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Dr. Viyanti, M. Pd.

Sekretaris : Dimas Permadi, S.Pd., M.Pd.
Penguji Bukan : Wayan Suana, S.Pd., M.Si.
Pembimbing

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 05 April 2024



Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah

Nama

NPM
Fakultas/Jurusan
Program Studi

Alamat

: Ika Thalia Pratiwi
12013022022

: KIP/Pendidikan MIPA
: Pendidikan Fisika

: Jalan Teratai Gg Al-Hikmah 1 Kelurahan Kelapa Tujuh,

Kecamatan Kotabumi Selatan, Lampung Utara

Dengan ini menyatakan bahwa, dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah

diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan

sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah

ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam

naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka.

Bandar Lampung, 19 April 2024
.. Yano Menvatakan,

) ) B
.5 ">| y .
Fe s 3
§.2L METE
\‘,“
{.."D L.X10994 1487

Ika Thalia Pratiwi
NPM 2013022022



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Ika Thalia Pratiwi lahir di Kotabumi, 04 Juli 2001 merupakan
anak pertama dari Bapak Romi Prontika dan Ibu Nopita Sari. Pendidikan formal
pertama diawali di TK Aisyah 8 pada tahun 2006. Setelah lulus penulis
meneruskan pendidikan di SDN 5 Kelapa Tujuh pada tahun 2007. Kemudian
penulis bersekolah di SMPN 7 Kotabumi dari tahun 2013-2016. Setelah lulus
penulis kemudian melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Kotabumi selama tiga
tahun yaitu 2016-2019. Pada tahun 2020 penulis berkuliah di Universitas
Lampung dengan program studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

melalui jalur PMPAP.

Selama menempuh pendidikan di program studi Pendidikan Fisika, penulis pernah
menjadi Brigade Muda BEM FKIP Unila, Esakta Muda Divisi Soshum Himasakta
FKIP Unila, Anggota Almafika FKIP Unila serta kegiatan kemahasiswaan lainnya.
Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2023 di Kecamatan
Blambangan Umpu desa Umpu Kencana Kabupaten Way Kanan. Sejalan dengan
KKN, penulis melaksanakan program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)

1 dan 2 di SMAN 3 Blambangan Umpu.



MOTTO

“Ilmu itu ada dua macam, pertama apa yang diserap dan yang didengar. Kedua,
vang didengar tidak akan memberikan manfaat jika tidak diserap”
(Ali bin Abi Thalib)

“Kita satu-satunya pelari dalam julur hidup kita sendiri”

(Ika Thalia Pratiwi)



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat dan

karunia-Nya, shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi

Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabat. Dengan segenap kerendahan

hati, penulis mempersembahkan karya tulis ini sebagai rasa tanggung

jawab dalam menyelesaikan pendidikan dan tanda bakti kasih tulus kepada:

1.

Orang tua tersayang, Bapak Romi Prontika dan Alm. Ibu Nopita Sari yang
tampa lelah memberikan doa dan selalu memberikan dukungan disetiap
langkah yang diambil anak-anaknya.

Adik-adikku Riska Naulia Sasabilla dan Fais Al-Fattah yang selalu mau
mendengarkan cerita dan keluh kesah selama perkuliahan.

Seluruh keluarga besar Artim Basah, BA yang senantiasa memberikan doa dan
dukungan dari awal perkuliahan sehingga penulis lulus.

Kelurga besar Pendidikan Fisika Universitas Lampung.

Almamater tercinta Universitas Lampung.



SANWACANA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat dan karunia-Nya, penulis dapat

menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Instrumen Tes

Diagnostik Two Tier Berbasis Google Form Untuk Mengukur Miskonsepsi Siswa

Pada Materi Energi dan Bentuk-Bentuk Energi” sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana Pendidikan di Universitas Lampung.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1.

Ibu Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A.IPM. selaku Rektor Universitas
Lampung.

Bapak Prof. Dr. Sunyono, M.Si., selaku Dekan FKIP Universitas Lampung.
Bapak Prof. Dr. Undang Rosidin, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan
MIPA dan sekaligus sebagai Pembahas yang selalu memberikan bimbingan
dan saran atas perbaikan skripsi ini.

Ibu Dr. Viyanti, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Fisika.

Ibu Dr. Viyanti, M.Pd., selaku Pembimbing Akademik sekaligus Pembimbing
I atas kesediaan dan keikhlasannya memberikan bimbingan, arahan, dan
motivasi yang diberikan selama penyusunan skripsi ini.

Bapak Dimas Permadi, S.Pd., M.Pd.. selaku Pembimbing II atas kesediaan
dan keikhlasannya memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi yang
diberikan selama penyusunan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen serta Staf Program Studi Pendidikan Fisika dan Jurusan
Pendidikan MIPA.

Bapak Drs. Sariwan Prayogo, selaku Waka Kurikulum SMAN 1 Kotabumi
yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian di

sekolah.



10.

11.

12.

13.

14.
15:

Ibu Sevrida Teladani, M. Pd., selaku guru mata pelajaran fisika di SMAN 1
Kotabumi yang telah memberikan masukan dalam penelitian penulis.
Peserta didik SMAN 1 Kotabumi khususnya kelas X-1 yang telah membantu
lancarnya proses pembelajaran.

Sahabat Semangat Kuliah yaitu Jestica Dwi dan Nadiyah Safitri yang sudah
menemani, memberikan semangat dan motivasi selama perkuliahan.
Keluarga besar SIMPATI, yaitu Nida Nafillah, Neo Safitri, Ochira Chantika
Trinetha, Riska Sifaul Qolbi, Ema Wahyu yang selalu bersama penulis
mengerjakan skripsi.

Para Sahabat Surga KKN Umpu Kencana yaitu Alvira, Afifah, Yurisma,
Yunita, Dinda yang sudah memberikan bantuan dan dukungan dalam
menyelesaikan skripsi.

Teman-teman Fluida yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.
Keluarga Besar ALMAFIKA FKIP Unila.

Semoga Allah melimpahkan nikmat dan hidayah-Nya kepada kita semua,
serta membalas kebaikan yang diberikan kepada penulis dan skripsi ini dapat

bermanfaat di kemudian hari.

Bandar Lampung, 19 April 2024

Ika Thalia Pratiwi

Xi




DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL........ccooiiiiiiiii s vi
DAFTAR GAMBAR.........ccoiiiiiii \4
I.  PENDAHULUAN ....ccooiiiiiiiiii e 1
1.1. Latar Belakang.........cccocoeiiiiiieiiiiiecee e 1
1.2. Rumusan Masalah...........ccccoviiiiiiiiiiis 6
1.3. Tujuan Penelitian .........cccocoeviiiiiiiiiieiie e 6
1.4. Manfaat Penelitian ...........cccccoovveniiiiiiciicceee e 6
1.5. Ruang Lingkup Pengembangan ..........ccccccevvviiieniniinennnnne. 7
II. TINJAUAN PUSTAKA........coooiiiiii e 8
2.1. Kerangka T@OTT ......ccvuverueeiiiesiie et 8
2.1.1. InStrumen TES .......ccvevvvireieierie e 8

2.1.2. MISKONSEPST vouvvveiniiiiiiiieiiii e siiee s siiee et 10

2.1.3. Tes D1agnostik........cocovervieiieiiiiicne e 12

2.1.4. Pemanfaatan google form pada Instrumen................... 15

2.1.5. Energi dan Bentuk-bentuk energi............c.ccevvviiinnnnnn 17

2.2. Penelitian yang Relevan............cccocvvviiiiiiiiiiiie 18

2.3, Alur PemiKiran ..........cccoooiiiiiiiiii e 19

III. METODE PENELITIAN .......cocooiiiiiiiiiieeeee e 22

3.1. Desain Penelitian Pengembangan...............c.ccoocvviiiiiiiinnnn, 22

3.2. Subjek Penelitian Pengembangan............cccccceevvviiiniiiinnnn, 28

3.3. Instrumen Pengumpulan Data.............ccoooviniiiiiniiiicnen. 28

3.4. Teknik Pengumpulan Data...........cccocooiiiiiiiiiie 29

3.4, Analisis Data......cccccoeiiiiiiiie e 30

3.4.1. Uji Validitas ......coovvvvieiiiiiiec e 30

3.4.2. Uji Reliabilitas........ccoovviviiiiiiiiiiiiiicceccc e 31

3.4.3. Analisi Butir Soal..........ccooviiiiiiiinec 32

3.4.4. Identifikasi MiSKONSEPSI......ccvvvvviiiiiiiiiiiiciieicceene, 34

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .......ccoooiiiiiieee e 36

4.1. Hasil Penelitian ..........ccccovvviiiiiiniiiii e 36

4.1.1. Tahap Define.........cccccuviiiiiiiiiiiiiiiiiiciise e 36

Xii



4.1.2. TahQp DeSiQR ......ccvioviiiiiiiiiiiiieiiiee e 38

4.1.3. Tahap Develop ........cccccccvuviiiiiiiiiiiii i 42

4.1.4. Tahap DiSSeminate ..........c.couvueiiiiiiiiiiiiiiiieeiisie e 56

4.2, Pembahasan ..........cccooviiiiiiiiiiiie e 56
4.2.1. Validitas .....ccoveiiieeiieeie e 57

4.2.2. Reliabilitas .......cceviiiiiiiiiieiie e 60

4.2.3. Tingkat Kesukaran Soal...........ccccovvvvviiiiniiiiiiiiiniiieens 61

4.2.4. Daya Pembeda .........cccooveiiiiiiiiiii e 62

4.2.5. Kualitas Pengecoh .........cccoceviiiiiiiniiiiiiiciiic e 63

4.2.6. Identifikasi MiSkOnSepsi.........cceevivirieiiiiiniciiiicnien 67

V. KESIMPULAN ..ottt s 69
5.1, KeSIMPUIAN ..c.cveeiiiiiie e e 69

5.2, SATAN .eeiiiiiic 69
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 70
LAMPIRAN ...t 78

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Ketetapan Penyusunan Penilaian Jenis Pilihan Ganda......................... 10
2. Perbandingan Tes Diagnostik Kognitif dan Non Kognitif ................... 13
3. Miskonsepsi pada Materi Usaha dan Energi.........ccccccevvieiiiiiiiiiennnnn, 17
4. Penelitian Relevan.........ccoccoiiviiiiiiiiciicc e 18
5. Kiriteria Pemberian Skor Jawaban ...........cccocvviiiiiiiiiii 28
6. SKala LIkt .....ocvviviiiiiiieiieeeeeee s 29
7. Kriteria Hasil Persentase Kelayakan ............ccccooiiiniiiiiiinicie, 31
8. Kriteria Item Fit S0al.......ccccoviiiiiiiiiiieicc e 31
9. Kiriteria /tem Reliability dan Person Reliability.............ccccoovvivininnne. 32
10. Indeks Tingkat Kesukaran Soal............ccccviviiiiiiniiiiiiicecee 32
11. Kriteria Daya Pembeda .........ccccooiiiiiiii e 33
12. Kualitas Pengecoh .......ccoiviiiiiiiiiiec e 34
13. Kriteria MiSKONSEPST «vvvevvvrieiiiiiiiiiiiiiessiiiessiieessiressssressssnesssnessnsnessnsns 34
14. Rekapitulasi Hasil Analisis Kebutuhan Guru.............ccoeveeviiiininnnnne. 37
15. Analisis Potensi dan Masalah............c.cccoooiiiiiiiii 37
16. Story bord INSTIUMEN.........ccviiiiiieiec s 39
17. Hasil Validitas Ahli Instrumen Tes .........cccooeviiiiiiiiiiiciic, 46
18. Revisi Produk dari Segi Aspek Konstruk..........ccooviiiiiiicniiiicinnne 47
19. Revisi Produk dari Segi Aspek Materi........cccocvvviiiiiiiiiciiiiiiecn, 47
20. Revisi Produk dari Segi Aspek Bahasa ..........cccocoeviiiiiiiiici 47
21. Analisis Item Fit pada Instrumen TesS.........cccoovvvviiiiiiiiiiiciiiicn, 48
22. Analisis Person Reliability pada Instrumen Tes..........ccccoovviveiininnnne. 50
23. Analisis Item Reliability pada Instrumen Tes..........ccccooiriviiiniiiinnnnn, 51
24. Analisis ltem Measure pada Instrumen Tes..........ccoccovvveniiiiicniiinnenn 52
25. Analisis Model S.E pada Instrumen Tes.........ccccovvveiiiiiiiniiiiieenn, 53
26. Analisis Item Displacement pada Instrumen Tes ...........c.ccocvervirnnene. 54
27. Analisis Identifikasi MiSKONSEPSI .....ccvvviiiiiiiiiiiiiiiicc e 55
28. Ringkasan Hasil Statistik ... 63

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Alur PemiKiran ..o 21
2. Rancangan Instrumen Tes Diagnostik........cccccooviveniiiiiicnininieenn, 24
3. Prosedur Pengembangan Produk............c.ccooieiiiiiiiiiiiiieneee 27
4. Bagian Pertama Instrumen Tes........cccccvvviiieiiniiiienie e 43
5. Bagian Kedua Instrumen Tes .........ccooeiiieiiiiiicniiiieseceee e 44
6. Pedoman Jawaban Instrumen Tes..........ccovveiviiieniiniiniineee e 44
7. Pedoman Penskoran ...........ccccovviiiiiiiiiiici 45
8. MiskonSepsi TertiNGEl ......veververiieiiiieieeie s 68

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Gambar Halaman
1. Studi Pendahuluan..........cccccooviiiiiiiiiiiiiii s 79
2. KiSi-KiST ANGKEL.....cciviiiiiiiiiiiiciec s 80
3. Angket Analisis Kebutuhan Guru ..........cccooeiiiiiiien 81
4. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Guru ...........ccococovviiniiiiiic e 86
5. Alur Tujuan Pembelajaran ............ccccocvviiieiiiiiiiic i 93
6. Instrumen Tes DiagnostiK.........cccveiiieiiiieiiieiiieeiie s 139
7. Lembar Validasi.........cociiiiiiiiiiiiiciiice e 176
8. ANANISIS J1E1 Fil c..couviiiiiiiiiiie et 179
9. Analisis Person Reliability dan Item Reliability ............cc..cccoeovcvennnnen. 182
10. Analisis Wright Wrap ...........cccccooiiiiiiiiiiiiiiie e, 183
11. Analisis ltem Diplacement .................cccoccuvieiiiiiiieniiiiciiciie e, 184
12. Surat 1zin Penelitian ..........cccooueiiiiiiiiiin e 185
13. Hasil Jawaban Peserta DidiK...........cccccooviiiiiiiiiience e, 188
14. Dokumentasi Penelitian............cccceviiiiiiiiiiiieiic e 202

XVi



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

[lmu pengetahan alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran alam dan
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia
(Kapul, Lantik dan Astiti., 2023). Pembelajaran fisika yang masuk dalam
rumpun [PA membuat pembelajaran fisika tidak mungkin mengabaikan
hakikat IPA, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran fisika siswa akan
membangun produk ilmiah berupa kumpulan pengetahuan; proses ilmiah
berkaitan dengan cara kerja para ilmuwan untuk memperoleh pengetahuan-
pengetahuan yang menyusun fisika; dan sikap ilmiah yang berkaitan dengan
cara berpikir seorang ilmuwan dalam dalam melakukan proses sains untuk
memperoleh sejumlah pengetahuan (Novidawati., 2019; Prihatni dkk.,
2016). Mengetahui hakikat IPA menjadi bekal awal siswa mempelajari

konsep-konsep fisika.

Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang konsep-konsep dan teori-teori
dalam alam dengan gambaran menurut pemikiran manusia. Memahami
konsep, menerapkannya dalam memecahkan masalah fisika, dan
mempraktikkan sains adalah komponen penting dari pembelajaran fisika
(Puspitasari., 2019). Peserta didik memiliki pengetahuan awal mengenai
suatu konsep dari fenomena yang mereka lihat sendiri dikesehariannya.
Konsep awal ini dibawa kedalam kelas sehingga peserta didik sudah
memiliki pengetahuan awal terhadap suatu konsep. Banyaknya konsep yang
abstrak sehingga sulit ditangkap oleh pemikiran logis (Minarti., 2022).
Konsep awal ini bertahan dengan kuat dan penguasaan konsep yang



terbentuk akan berbeda tiap peserta didik dikarenakan kemampuan berpikir
siswa berbeda-beda. Konsep fisika sulit dipahami oleh peserta didik karena
sebagian besar peserta didik belum mampu menghubungkan antara materi
yang dipelajari dengan pengetahuan yang digunakan. Hal ini mengakibatkan
siswa mengalami kesalahan konsep dan memunculkan konsep alternatif

yang berakibat miskonsepsi.

Miskonsepsi adalah kesalahan dalam memahami sebuah konsep. Siswa
hadir di kelas umumnya tidak dengan kepala kosong, melainkan mereka
telah membawa sejumlah pengalaman-pengalaman atau ide-ide yang
dibentuk sebelumnya ketika mereka berinteraksi dengan lingkungannya
(Nengah., 2009). Konsep awal yang terbentuk memiliki penjelasan yang
berbeda secara ilmiah. Miskonsepsi menjadi salah satu masalah dalam
pembelajaran fisika karena peserta didik yang mengalami miskonsepsi
terkadang tidak menyadari bahwa dirinya mengalami miskonsepsi
(Suparno., 2013). Miskonsepsi terjadi pada semua bidang sains, seperti
biologi, kimia, fisika, dan astronomi. Penelitian yang telah dilakukan
Rosdianti., (2021) bahwa siswa SMA Negeri 04 Bombana, Sulewesi Selatan
masih mengalami miskonsepsi pada konsep suhu dan kalor dan penelitian
yang telah dilakukan Rosuli, Koto dan Rohadi., (2019) bahwa siswa SMA
Plus Negeri 7 Kota Bengkulu mengalami miskonsepsi materi usaha dan
energi sehingga dilakukan pembelajaran remediasi yang efektif mengubah
miskonsepsi siswa. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukan
bawah kesalahan pemahaman konsep yaitu miskonsepsi pada mata pelajaran

fisika tergolong banyak terjadi di Indonesia.

Miskonsepsi dapat ditimbulkan akibat dari peserta didik, pendidik yang
mengajar, konteks pembelajaran, cara mengajar dan buku teks (Setyawati
dkk., 2022). Pembelajaran fisika mengharuskan siswa memiliki kompetensi
dalam mengintepretasi grafik dan data, namun kompetensi ini masih sulit
untuk tercapai hal ini sejalan dengan penelitian (Mustain., 2015)
menunjukan bahwa banyak siswa sekolah dasar, menengah hingga

mahasiswa yang masih memiliki kesulitan dalam menggunakan,



menafsirkan, dan memahami grafik dan data. Kemampuan intepretasi harus
dikuasai saat melakukan percobaan fisika dan menunjang penanaman
konsep matematis untuk menjawab soal menggunakan rumus dengan benar
pada materi usaha dan energi (Pramadanti., 2021). Hasil intepretasi yang
benar dapat memimalisir terjadinya miskonsepsi pada peserta didik.
Sehingga sangat dibutuhkan solusi untuk mengatasi miskonsepsi yang
terjadi pada peserta didik. Secara umum, langkah-langkah yang dapat
digunakan untuk membantu siswa mengatasi miskonsepsi adalah mencari
bentuk miskonsepsi yang dimiliki, mencari penyebabnya dan menentukan
cara yang sesuai (Ali., 2019). Untuk mengidentifikasi miskonsepsi, guru

dapat menggunakan tes.

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran aspek kognitif peserta didik, yang di
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus
di kerjakan. Ada empat macam tes yang banyak digunakan di lembaga
pendidikan, yaitu: (a) tes penempatan, (b) tes diagnostik, (c) tes formatif,
dan (d) tes sumatif. Tes diagnostik adalah salah satu penanganan yang tepat
guna membantu guru mendapatkan informasi mengenai kesalahan konsep
peserta didik dalam materi fisika. Hasil tes diagnostik memberikan
informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami dan yang telah
dipahami. Miskonsepsi tidak dapat diketahui secara langsung, melainkan
harus melalui tes diagnostik agar guru benar-benar yakin bahwa siswa
mengalami miskonsepsi dan bukan karna ketidaktahuan mengenai konsep
yang telah diajarkan (Nugraha., 2014). Kurikulum merdeka menggunakan
tes diagnostik untuk mengetahui kelemahan masing-masing siswa dan
memberikan solusi yang tepat dalam melakukan tindakan lanjut. Sehingga
hasil ketuntasan belajar siswa dapat meningkat dan tercapai sesuai dengan
standar sekolah. Salah satu bentuk tes diagnostik yang bisa digunakan

adalah tes diagnostik two tier.

Tes diagnostik two tier merupakan salah satu tes diagnostik dengan soal

bertingkat dua. Tingkat pertama terdiri dari pertanyaan dengan lima pilihan



jawaban, sedangkan tingkat kedua terdiri dari lima pilihan alasan yang
mengacu pada jawaban tingkat pertama (Ali., 2019). Tes two tier dapat
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep yang telah
diberikan karena mengurangi efek menebak jawaban. Namun guru masih
menggunakan bentuk instrumen tes pilihan ganda yang digunakan dalam
penilaian pada akhir materi. Padahal tes pilihan ganda beresiko, peserta
didik dapat menebak jawaban dengan alasan dan jawabannya benar.
Penggunaan tes two tier dapat meminimalisasi perbedaan hasil jawaban
siswa dengan konsep fisika para ilmuan. Selain itu, tes two tier dapat
dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan komputer

yang semakin canggih.

Pemanfaatan teknologi sering digunakan dalam dunia pendidikan yaitu
sebagai media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran (Sahidu., 2017).
Penilaian digunakan untuk memeriksa sejauh mana perubahan hasil belajar
siswa dan memberikan umpan balik untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang digunakan. Penilaian berupa tes, pada proses
pelaksanaannya masih menggunakan kertas dan alat tulis dalam menunjang
penilaian (Sahidu., 2017). Penilaian menggunakan cara tradisional tidak
efektif karena membutuhkan banyak uang dalam menggandakan soal dan
memakan waktu yang lama untuk menyiapkan lembar jawaban. Proses
pelaksanaannya tidak dapat dilakukan sacara real time, siswa harus
menunggu hasil jawaban yang telah mereka kerjakan. Untuk itu diperlukan
teknologi informasi berupa web berisi fitur kuisioner yang dapat merubah
sistem konvensional menjadi terkomputerisasi berupa e-asessmen sehingga

siswa berperan sebagai penulis dan evaluator umpan balik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan berupa kuisioner yang telah diisi oleh
3 guru di SMA 1 Negeri Kotabumi, hasil angket terdiri aspek proses
pembelajaran yaitu guru sudah melakukan analisis capaian pembelajaran,
guru setuju jika materi energi dan bentuk-bentuk energi termasuk materi
yang sulit dipahami siswa, guru melakukan penilaian di akhir pembelajaran

namun jawaban siswa masih banyak yang salah hal ini menandakan



pemahaman konsep yang lemah dan siswa mendapatkan hasil KKM yang
rendah sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Tujuan pembelajaran
yang belum tercapai menandakan terdapat pemahanan konsep yang salah
oleh siswa. Pada aspek platform online, guru sudah melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan platform online namun jarang dilakukan
penilaian online. Pada aspek kebutuhan guru kesulitan dalam membuat

penilain tes diagnostik.

Hal ini didukung dari penelitian sebelumnya yang terdiri dari (1) miskonsepsi
tertinggi yang dialami oleh siswa pada konsep energi kinetik total sebesar
46.31% (Eka., 2019), (2) Peserta yaitu guru yang benar-benar menguasai
tentang penilaian diagnostik sebanyak 70% dan penyusunan dan analisis butir,
peserta yang benar-benar menguasai hanya sejumlah 36% (Supriadi dkk.,
2022). (3) Kesalahan peserta didik dalam menjawab pertanyaan dapat sebagai
pacuan bahwa pada materi tersebut peserta didik kurang paham akan materi

atau keliru konsep tentang materi tersebut (Sari, 2021).

Selain itu, penelitian yang telah dilakukan oleh (Wahyudi dkk, 2021; Boro
dkk, 2020; Habellia, 2023; Sari, 2021), telah dikembangkan instrumen tes
diagnostik untuk mengukur miskonsepsi. Penelitian yang dilakukan (Balqis,
2023), telah dikembangkan instrumen tes diagnostik berbasis online pada
materi SMP. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Antari., 2020; Mardiani,
2020; Rosyada, 2021), telah dikembangkan instrumen tes diagnostik bertipe
two tier. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut belum adanya
pengembangan tes diagnostik two tier berbasis google form untuk mengukur

miskonsepsi siswa.

Berdasarkan hasil kuisioner analisis kebutuhan guru, yang telah dilakukan
peneliti dan penelitian-penelitian lain yang telah dikembangkan.
Disimpulkan bahwa belum adanya pengembangan tes diagnostik two tier
berbasis google form untuk mengukur miskonsepsi siswa. Peneliti
memberikan solusi dari permasalahan yang ada yaitu mengembangkan
instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form untuk mengukur

miskonsepsi siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Bagaimana kelayakan materi, konstruks dan bahasa instumen tes
diagnostik two tier berbasis google form dalam mengindentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi?
Bagaimana validitas empiris dan reliabilitas instrumen tes diagnostik
two tier berbasis google form dalam mengindentifikasi miskonsepsi

siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan kelayakan materi, konstruk dan bahasa instrumen
tes diagnostik two tier berbasis google form dalam
mengindentifikasi miskonsepsi siswa pada materi energi dan
bentuk-bentuk energi.

Mendeskripsikan validitas empiris dan reliabilitas instrumen
instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form dalam
mengindentifikasi miskonsepsi siswa pada materi energi dan

bentuk-bentuk energi.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini dapat memberi manfaat adalah:

1.

Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman
dalam pengemangan instrumen tes diagnostik two tier dapat
digunakan untuk mengukur miskonsepsi siswa pada materi energi
dan bentuk-bentuk energi.

Bagi guru instrumen penilaian ini dapat menjadi contoh dalam
identifikasi miskonsepsi siswa pada materi energi dan bentuk-

bentuk energi.



3. Bagi siswa dengan model tes yang beragam membuat siswa lebih
paham konsep fisika yang benar.
4. Bagi dunia pendidikan memberikan sumbangan pemikiran dalam

upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa.

1.5. Ruang Lingkup Pengembangan

Agar terhindar dari kesalahpaham terhadap masalah yang dibahas, ruang
lingkup penelitian ini adalah:

1. Pengembangan yang akan diteliti adalah pembuatan produk, yaitu
instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form untuk
mengukur miskonsepsi siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk
energi yang terdiri dari kisi-kisi, instrumen, kunci jawaban, rubrik
dan pedoman penskoran.

2. Tes diagnostik two tier yang digunakan merupakan salah satu tes
diagnostik dengan soal bertingkat dua. Tingkat pertama terdiri dari
pertanyaan dengan lima pilihan jawaban, sedangkan tingkat kedua
terdiri dari lima pilihan jawaban alasan yang mengacu pada
jawaban tingkat pertama.

3. Materi yang diambil adalah energi dan bentuk-bentuk energi pada
kurikulum merdeka di fase E (kelas 10).

4. Instrumen tes diagnostik two tier diberikan setelah evaluasi
formatif untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada materi energi
dan bentuk-bentuk energi pembelajaran fisika pada laman google

form.

5. Uji validasi isi pengembangan instrumen penilaian oleh 2 dosen
ahli dan 1 guru fisika menilai berdasarkan 3 aspek yaitu materi,
konstruks dan bahasa.

6. Uji validitas emprik dan reliabilitas menggunakan Model Rash
dengan bantuan Sofware Ministep 5.6.2.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori

2.1.1. Instrumen Tes

Alat ukur tes merupakan alat penilaian dalam bentuk tulisan untuk
mencatat atau mengamati prestasi peserta didik yang sejalan dengan
suatu target penilaian (Jacobs dan Chase, 1992). Secara konseptual istilah
tes seperti yang disampaikan oleh Gronlund dan Linn (1990) bahwa tes
adalah: test is an instrument or systematic procedure for measuring a
sample of behavior. Pembelajaran pada suatu materi tertentu dapat diukur
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang perlu diselesaikan dengan
aturan yang tepat dan jelas. Instrumen tes memberikan respons terhadap
pertanyaan agar peserta didik dapat menunjukan tingkat kemampuan dan

pemahanan maksimum yang dimilikinya.

Menurut Rosidin, (2017) kriteria instrumen evaluasi yang baik dapat
memenuhi beberapa syarat, yaitu:
1. Valid

Suatu instrumen dapat dikatakan valid atau mempunyai validitas
yang tinggi apabila instrumen tersebut dapat mampu mengukur dan
menilai terhadap suatu yang dinilai.

2. Reliabel
Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrumen yang
digunakan memiliki ketepatan, konsistensi, dan stabilitas terhadap

pengukuran yang dilakukan.



3. Objektif
Objektif suatu instrumen yaitu menilai dengan apa adanya terhadap
yang diperoleh pada pengukuran yang dilakukan tanpa dipengaruhi
oleh faktor lain.

4. Praktis
Suatu instrumen dapat dikatakan praktis apabila instumen yang
digunakan dalam bentuk sederhana dan mudah dipahami.

5. Ekonomis
Pelaksanaan tes yang dilakukan mempertimbangkan untuk tidak
menggunakan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu
pelaksanaan yang lama.

6. Taraf Kesukaran
Instrumen mampu digunakan terdiri dari butir-butir soal yang tidak
terlalu sukar atau mudah. Butir soal yang sangat sukar membuat
peserta putus asa dan tidak semangat menjawab soal

7. Daya Pembeda
Daya pembedan sebuah instrumen adalah kemampuan instrumen
tersebut membedakan peserta yang pandai (kemampuan tinggi)

dengan peserta yang tidak pandai (kemampuan rendah).

Terdapat dua jenis tes yaitu tes subjektif dan tes objektif. (Febyronita &
Giyanto, 2016). Tes subjektif adalah bentuk tes tertulis dengan jawaban
berupa kalimat atau uraian yang panjang. Tes objektif merupakan tes
yang terdiri dari pilihan jawaban memilih salah satu dari pilihan jawaban
tersebut. Tes objektif terdiri dari tes pilihan ganda, tes menjodohkan,
kuisioner, tes benar salah dan tes jawaban singkat (Febyronita dan

Giyanto, 2016).

Penyusunan suatu instrumen penilaian perlu memperhatikan pedoman
penulisan khususnya instrumen penilaian jenis pilihan ganda (Tola,
2007). Ketetapan yang harus diketahui dalam menyusun instrumen

penilaian jenis pilihan ganda pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ketetapan Penyusunan Penilaian Jenis Pilihan Ganda

Materi Kontruksi Bahasa
1. Soal harus sesuai 1. Pokok soal harus dirumuskan 1. Setiap soal harus
dengan indikator. secara jelas dan tegas. menggunakan bahasa
2. Pilihan jawaban 2.  Rumusan pokok soal dan yang sesuai dengan
harus homogen dan pilihan jawaban harus kaidah bahasa
logis ditinjau dari merupakan pernyataan yang Indonesia.
segi materi. diperlukan saja. 2. Jangan menggunakan
3. Setiap soal harus 3. Pokok soal jangan memberi bahasa yang berlaku
mempunyai satu petunjuk ke arah jawaban benar setempat, jika soal
jawaban yang 4. Pokok soal jangan mengandung akan digunakan
benar atau yang pernyataan yang bersifat negatif untuk daerah lain
paling benar. ganda. atau nasional.
5. Panjang rumusan pilihan 3. Setiap soal harus
jawaban harus relatif sama. menggunakan bahasa
6. Pilihan jawaban jangan yang komunikatif.
mengandung pernyataan, 4. Pilihan jawaban
"Semua pilihan jawaban di atas jangan mengulang
salah", atau "Semua pilihan kata atau frase yang
jawaban di atas benar". bukan merupakan
7. Pilihan jawaban yang berbentuk satu kesatuan
angka atau waktu harus disusun pengertian.

berdasarkan urutan besar
kecilnya nilai angka tersebut,
atau kronologisnya.

8. Gambar, grafik, tabel, diagram,
dan sejenisnya yang terdapat
pada soal harus jelas dan
berfungsi.

9. Butir soal jangan bergantung
pada jawaban soal sebelumnya.

Berdasarkan ketetapan penyusunan penilaian jenis pilihan ganda menurut
Tola, (2007) perlu memerhatikan dengan saksama mengenai ketetapan
penyusunan instrumen penilaian ketetapan tersebut meliputi : materi,
konstruksi, dan bahasa yang akan digunakan pada saat mengembangkan
instrumen penilaian jenis pilihan ganda. Tes pilihan ganda juga perlu

memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik.

2.1.2. Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah konsep yang tidak sesuai pada pemikiran peserta
didik dengan konsep yang disampaikan oleh ahli sehingga dapat
menghambat penguasaan konsep materi selanjutnya (Khairaty dkk.,

2018). Hal ini menjadi faktor utama peserta didik mengalami kesulitan
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belajar. Penafsiran konsep yang dimiliki peserta didik terkadang tidak

sesuai dengan konsep para ilmuan.

Miskonsepsi dapat terjadi karena kesalahan klasifikasi struktural terhadap
informasi yang diperoleh oleh peserta didik (Mcafee dan Hoffman,
2021). Peserta didik tidak menyadari bahwa dirinya mengalami
miskonsepsi karena siswa tersebut yakin bahwa konsep yang dimilikinya
benar. Wadana dan Maison (2019) yang mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran, akan ditemukannya perbedaan konsepsi siswa dengan
konsepsi ilmiah. Miskonsepsi terjadi dikarenakan peserta didik telah
menyimpan pengetahuan sesuai dengan konsep yang mereka miliki,

namun konsep mereka setelah ditinjau secara ilmiah tidak sesuai.

Menurut Nengah (2009) yang menyatakan bahwa siswa hadir di kelas
umumnya tidak dengan kepala kosong, melainkan mereka telah
membawa sejumlah pengalaman-pengalaman atau ide-ide yang dibentuk
sebelumnya ketika mereka berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini
yang disebut konsep awal namun konsep awal ini belum tentu benar.
Masalah miskonsepsi dalam berbagai bidang sains terutama fisika telah
lama dan banyak diungkap oleh peneliti- peneliti dari berbagai tempat,
dimana bidang fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang
membahas fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Hidayati, 2016;

Diani, dkk., 2019).

Menurut Suparno (2013), miskonsepsi disebabkan oleh:

1. Miskonsepsi dari sudut filsafat kontruktivisme menyatakan bahwa
pengetahuan itu dibentuk (dikonstruksi) oleh peserta didik sendiri
maka tidak mustahil dapat terjadi kesalahan dalam mengkontruksi.

2. Peserta didik yang memiliki masalah pada prakonsepsi (konsep awal),
pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang tidak
lengkap / salah, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif
peserta didik, kemampuan peserta didik, dan minat belajar peserta
didik.

3. Pengajar yang tidak menguasai bahan fisika secara tidak benar



12

4. Buku teks yang bahasanya sulit atau penjelasan yang tidak benar,
buku fiksi sains dan kartun dengan tujuan untuk menarik anak-anak
justru dibuat agak ekstrem sehingga tidak sesuai sesuai dengan hukum
dan teori fisika yang berlaku.

5. Konteks berupa pengalaman, bahasa sehari-hari, dan teman-teman,
atau bahkan keyakinan dan ajaran agama.

6. Metode mengajar yang hanya menekankan pada satu strategi saja.

Miskonsepsi berakibat fatal pada proses pembelajaran terutama konsep
fisika yang saling berkaitan satu sama lain. Selain itu, miskonsepsi tidak
dapat digeneralisasikan secara langsung karena tiap peserta didik
mengalami miskonsepsi yang berbeda-beda. Sehingga pemahaman
konsep peserta didik menjadi rendah, ketuntasan hasil belajar peserta
didik tidak tercapai dan penerapan konsep fisika akan sulit diterapkan

peserta didik di kehidupan sehari-harinya.

2.1.3. Tes Diagnostik

Tes diagnostik adalah suatu model tes yang digunakan untuk mengetahui
kesulitan belajar peserta didik dalam mempelajari suatu materi pada
bidang studi tertentu. Tes diagnostik berguna untuk mengetahui kesulitan
belajar yang dihadapi peserta didik. Hasil tes diagnostik memberikan
informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami dan yang telah
dipahami. Konsep yang belum dipahami tersebut salah satunya dapat
disebabkan terjadinya miskonsepsi (Yeritia, Wahyudi, dan Rahayu.,
2017).

Tes diagnostik dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa,
karena itu format dan respons yang dijaring harus memiliki fungsi
diagnostik dikembangkan berdasar analisis terhadap sumber-sumber
kesalahan atau kesulitan. Tes diagnostik menggunakan soal-soal bentuk
supply response sehingga mampu menangkap informasi secara lengkap.

Bila mengunakan bentuk selected response harus disertakan penjelasan
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mengapa memilih jawaban tertentu sehingga dapat meminimalisir

jawaban tebakan (Setyono, Nugroho dan Yulianti., 2016). Hasil dari tes

diagnostik dapat digunakan oleh pendidik sebagai dasar (entry point)

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik

dan kebutuhan pembelajaran peserta didik. Hasil tes diagnostik

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran sehingga diperlukan umpan

balik yang menjelaskan keberhasilan proses pembelajaran dan dapat

dilakukan perbaikan.

Tes diagnostik terbagi menjadi dua yakni kognitif dan non kognitif

(Dasar., 2020; Nasution., 2022). Tes diagnostik bertujuan mendapatkan

gambaran yang utuh terkait kondisi kesiapan belajar siswa pada aspek

kogntif sedangkan diagnostik non kognitif bertujuan mengetahui

kesejahteraan psikologis dan sosial siswa, mengetahui gaya belajar,

karakter dan minat siswa. Perbandingan kedua aspek tersebut

berdasarkan Tabel 2.

Tabel. 2 Perbandingan Tes Diagnostik Kognitif dan Non Kognitif.

Asessmen  Tujuan Cara Tindak Lanjut
Kognitif Mengidentifikasi ~ Memberikan Melakukan personalisasi
tingkat pertanyaan- pembelajaran, memberikan
penguasaan atau pertanyaan remedial kepada peserta
capaian terkait dengan didik yang penguasaannya
kompetensi kompetensi kurang dan memberikan
peserta didik yang dikuasai pengayaan kepada yang
peserta didik penguasaannya melampuai
Non Untuk mengetahui  Memberikan Peserta didik yang memiliki
Kognitif perkembangan pertanyaan- tantangan di ajak diskusi
psikologi dan pertanyaan untuk mencari solusi
sosial emosi tentang aktivitas
peserta didik yang  di rumabh, Peserta didik yang memiliki
mempengaruhi harapan peserta  kebutuhan tertentu dapat
kesiapan belajar didik atau didiskusikan dengan orang
meminta peserta  tua tentang dukungan yang
didik bercerita dapat diberikan
tentang
perasaannya

Perbandingan tes diagnostik berbeda dari segi tujuan, cara dan tindak

lanjut. Segi tujuan assesmen kognitif digunakan untuk identifikasi

tingkat penguasaan dan assesmen non kognitif untuk mengukur
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perkembangan sosial dan emosi peserta didik. Segi cara kedua
assesmen sama-sama memberikan pertanyaan namun berbeda konteks
pertanyaan. Segi tindak lanjut assemen kognitif dilakukan remedial
setelah pembelajaran dan non kognitif dilakukan diskusi sesuai

kebutuhan peserta didik.

Tes dignostik menilai pemahaman konsep siswa terhadap konsep-
konsep kunci (key concepts) pada topik tertentu. Sehingga diperlukan
tes diagnostik yang valid untuk menentukan miskonsepsi pada topik
spesifik tertentu. Mehrens dan Lehmann (1984) menyatakan bahwa tes
diagnostik bisa dianggap valid jika: (1) bagian-bagian tes kemampuan
komponen harus menekankan hanya pada satu jenis kesalahan; dan (2)
perbedaan-perbedaan bagian tes harus dapat dipercaya. Hal ini akan

tercapai apabila tes memiliki reliabilitas yang tinggi.

Tes diagnostik two tier merupakan salah satu tes diagnostik dengan soal
bertingkat dua. Tingkat pertama terdiri dari pertanyaan dengan empat
pilihan jawaban, sedangkan tingkat kedua terdiri dari lima pilihan
alasan yang mengacu pada jawaban tingkat pertama (Ali., 2019).
Keuntungan menggunakan instrumen ini adalah: (1) Menurunkan
kemungkinan menebak; (2) Memungkinkan menggabungkan beberapa
aspek dalam satu fenomena, dimana tier pertama merupakan
menological domain, sedangkan tier kedua merupakan conceptual
domain; (3) lebih mudah dikelolah dan dihitung dibanding dengan
metode lain, sehingga sangat berguna digunakan dalam kelas (Dessy
dkk., 2015). Sejalan dengan keuntungan tersebut, tes diagnostik two tier
memiliki kelemahan yaitu tidak dapat mengetahui seberapa kuat dan

yakin peserta didik memahami konsep yang telah diajarkan.

2.1.4. Pemanfaatan Google Form pada Instrumen

Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktik dalam desain,
pengembangan pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi tentang

proses dan sumber untuk belajar. Teknologi pembelajaran melingkupi
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dari awal kegiatan pembelajaran, hingga tahap evaluasi. Teknologi
pembelajaran diselenggarakan melalui jejaring web dimana seorang guru
menyediakan materi dalam bentuk rekaman video atau Slideshow dengan
disertai tugas-tugas baik dalam bentuk tulisan maupun bergambar,
(Djamilah dan Lazwardi, 2020). Salah satu web yang mudah diakses,
sederhana, dan cukup baik untuk dikembangkan sebagai alat untuk para

pengajar maupun pelajar pada proses pembelajaran yakni Google Form.

Google form merupakan aplikasi dari website google yang bermanfaat
untuk memberikan peserta didik atau orang lain kuis atau mengumpulkan
informasi yang mudah dengan cara yang efisien. Google form dapat
digunakan dengan mudah dan hasil dari tes dapat langsung dianalisis.
Google form sebagai situs yang berbasis web dengan demikian setiap
orang dapat memberikan tanggapan atau jawaban terhadap kuis ataupun
kuisioner secara cepat dimanapun ia berada dengan menggunakan
aplikasi internet komputer/laptop ataupun handphone. Karenanya,
dengan menggunakan web ini maka seorang guru atau profesi lainnya
yang berhubungan dengan internet tidak perlu menggunakan kertas lagi
untuk mencetak kuis atau kuisionernya. menghemat waktu baik dalam
membagikan, mengumpulkan kembali dan menganalisis hasil kuis dan

angketnya.

Menurut Batubara, (2016) adapun beberapa keunggulan pembuatan
penilaian pada proses pembelajaran menggunakan google form adalah: 1)
Tampilan form menarik. Google form juga memiliki banyak template
yang membuat kuis dan kuesioner online tersebut semakin menarik dan
berwarna. 2) Memiliki berbagai jenis pertanyaan yang bebas dipilih.
Seperti jawaban pilihan ganda, ceklis, tarikturun, skala linier, dan lain
lainnnya. Bisa juga menambahkan gambar dan video YouTube ke dalam
kuis. 3) Aksesibilitas. Google form dapat diakses dari berbagai perangkat
elektronik dan memudahkan tautan formulir disebarkan ke pengguna.
Google form terintegrasi google workspace sehingga memudahkan

mengumpulkan tanggapan. 4) Formulir google form begitu responsif.



2.1.5.

16

Berbagai jenis kuis dan kuesioner dapat dibuat dengan mudah, lancar dan
hasilnya tampak profesional. Dari berbagai keunggulan dari google form
proses penilaian menjadi praktis, ekonomis dan transparan. Proses
penilaian yang bersumber dari kebutuhan peserta didik akan benar-benar

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Menurut Bulan dan Zainiyati, (2020) terdapat beberapa fungsi google
form untuk dunia pendidikaan sebagai berikut: a) Memberikan tugas
latihan atau ulangan online melalui laman website, b) Memungkinkan
guru mengumpulkan umpan balik peserta didik, c) Mengumpulkan
berbagai data siswa maupun guru melalui halaman website, d) Membuat
formulir pendaftaran online untuk sekolah, e) Membagikan kuesioner
kepada orang-orang secara online. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa google form sangat sesuai digunakan untuk mengumpulkan
pendapat orang yang berjauhan, mengelola pendaftaran acara atau
sekolah melalui internet, mengumpulkan sebuah data, membuat kuis

dadakan, mengulas soal lebih sederhana, dan lain sebagainya.

Energi dan Bentuk-Bentuk Energi

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau membuat sesuatu
terjadi (Khoiriyah, Faizah dan Mubin, 2019). Setiap kehidupan
memerlukan energi. Energi dapat terjadi pada kehidupan sehari-hari,
sehingga di kehidupan keseharian manusia energi digunakan untuk
menggerakan sepeda motor, mobil, pesawat terbang dan kendaraan
lainnya. Berdasarkan penelitian Suryani dkk, (2019), Fuji dkk, (2021)

diperoleh miskonsepsi pada materi usaha dan energi berdasarkan tabel 3.
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Tabel 3. Miskonsepsi pada Materi Usaha dan Energi

Konsep Miskonsepsi
Usaha Hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan
Energi Kinetik Hubungan posisi suatu benda dengan energi kinetik
Energi Potensial Hubungan energi potensial dan energi mekanik
Hukum Kekekalan Benda mempunyai energi yang besarnya berbeda-beda
Energi Mekanik

Berdasarkan tabel 2, miskonsepsi banyak terjadi pada materi usaha,
energi kinetik, energi potensial dan hukum kekekalan energi mekanik.
Menurut Maison dkk, (2020) miskonsepsi pada sub-konsep usaha dan
energi tergolong tertinggi yaitu 1). Usaha dan energi potensial, 2).
Hubungan antara energi kinetik, energi potensial dan energi mekanik, 3).
Usaha postif dan negatif. Dengan demikian materi energi dan bentuk-
bentuk energi tergolong sering terjadi miskonsepsi oleh peserta didik,
miskonsepsi tersebut adalah arah gaya berbandung tegak lurus dengan
arah perpindahan sehingga usaha akan bernilai nol, energi yang ada pasti
habis, benda yang terjatuh pada titik tertentu akan mengalami kenaikan
atau penurunan energi, dan ketika benda dibuah memiliki kecepatan yang

dua kali lipat maka energi kinetiknya menjadi dua kali lipat juga.

Penelitian Yang Relevan

Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini
menjadi landasan peneliti untuk melakukan penelitian pengembangan.

Berikut penelitian-penelitian yang relevan disajikan pada tabel 4.



Tabel 4. Peneclitian Relevan

Peneliti

)

Judul
2

Hasil Penelitian

A

Wahyudi dkk., (2021)

Boro dkk., (2020)

Cinthya dkk., (2021)

Putri dkk., (2022)

Pengembangan Instrumen
Three Tier Diagnostik
Untuk Menganalisis
Tingkat Pemahaman

Dan Miskonsepsi

Siswa Materi Elastisitas

Pengembangan Instrumen
Four Tier Pada Konsep
Usaha dan Energi

Pengembangan Instrumen
Two Tier Diagnostik
Untuk Mendeteksi
Miskonsepsi Siswa

SMA Pada Materi Gerak

Pengembangan Instrumen

Two Tier Diagnostik Two Tier

Menggunakan Aplikasi
Google Form pada
Materi Tekanan di SMP

Menghasilkan instrumen
Tes diagnostik untuk
menganalisis tingkat
pemahaman siswa dan
miskonsepsi siswa

pada materi elastisitas

Menghasilkan instrumen
four tier pada konsep
usaha

Menghasilkan instrumen
Tes diagnostik untuk
mendeteksi miskonsepsi
siswa sma pada materi
gerak

Menghasilkan instrumen
Tes diagnostik two tier
menggunakan aplikasi
google form pada materi
tekanan
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2.3.

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas menjadi dasar peneliti untuk

mengembangan sebuah instrumen tes diagnostik form yang memiliki

kriteria sebagai berikut: 1. Instrumen tes diagnostik bertipe two tier yang

akan dikembangkan berbasis google form yang valid dan reliabel. 2.

Instrumen tes yang dikembangkan untuk mengukur miskonsepsi siswa

pada materi energi dan bentuk-bentuk energi. 3. Instrumen tes diagnostik

yang dikembangkan terdiri dari kisi-kisi, instrumen, kunci jawaban, rubrik

dan pedoman penskoran.

Alur Pemikiran

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran fisika adalah penguasaan

konsep. Memahami konsep terkadang dipengaruhi oleh pengetahuan awal

yang mereka lihat di kehidupan sehari-hari. Sehingga hal tersebut

menimbulkan konsep alternatif yang berakibat miskonsepsi.
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Miskonsepsi banyak terjadi di Indonesia. Hasil tersebut menunjukan bawah
kesalahan pemahaman konsep yaitu miskonsepsi pada mata pelajaran fisika
tergolong banyak terjadi di Indonesia. Guru berperan penting untuk mampu
mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa, salah satunya menentukan
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Namun guru belum mahir menentukan
miskonsepsi siswa dilihat belum tersedia banyak alat ukur yang dibuat

untuk menurunkan kasus miskonsepsi siswa di Indonesia.

Hal ini dukung oleh analisis kebutuhan di SMAN Kotabumi diketahui guru
belum pernah menggunakan instrumen tes untuk mengukur miskonsepsi
pada pembelajaran fisika. Padahal dalam pembelajaran fisika rentan terjadi
miskonsepsi yang kemungkinan besar disebabkan perbedaan pemahaman
konsep-konsep siswa dengan konsep para ilmuan. Sehingga diperlukan
solusi yang tepat dalam penanganan membantu guru mendapatkan informasi
mengenai kesalahan konsep siswa dalam materi fisika yaitu instrumen tes
diagnostik. Tes diagnostik berbentuk two tier dapat mengurangi tebakan
jawaban dibandingkan pilihan ganda jamak sehingga lebih tepat untuk

mengukur miskonsepsi siwa.

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, guru dan siswa sudah terampil
dalam menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran namun penilaian
masth dilakukan secara kovensional. Penilaian berbasis teknologi lebih
efektif dibandingkan penilaian yang menggunakan pensil dan kertas. Hasil
umpan balik yang tepat dan cepat juga menjadi keunggulan penilaian

berbasis teknologi.

Dalam hal ini dikembangkan tes diagnostik two tier berbasis google form
berupa kegiatan penilaian yang mengukur miskonsepsi siswa. Adapun alur

pengembangan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pemikiran.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and
development atau penelitian dan pengembangan. Penelitian yang dilakukan
diarahkan pada pengembangan suatu produk yang berupa instrumen tes
diagnostik tingkat pertama terdiri dari pertanyaan dengan lima pilihan
jawaban, sedangkan tingkat kedua terdiri dari lima pilihan alasan yang
mengacu pada jawaban tingkat pertama berbasis google form untuk
mengukur miskonsepsi siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi.
Metode yang digunakan pada penelitian ini didasarkan oleh model 4-D
Thiagarajan, 1974) dengan 4 tahapan: 1) Define meliputi analisis kebutuhan
dan analisis potensi dan masalah, 2) Design meliputi penyusunan instrumen
tes diagnostik berformat Two Tier Test pada materi energi dan bentuk-bentuk
energi, 3) Develop meliputi validasi oleh ahli materi diikuti dengan revisi, uji
coba terbatas diikuti dengan revisi, dan revisi kembali. 4) Disseminate

meliputi penyebaran produk.
Adapun tahan pengembangan produk yang dilakukan yaitu:

1. Tahap Define (pendefinisian)

Pada tahap ini dilakukan analisa awal yaitu kajian literatur yang relevan
dengan penelitian pengembangan dari berbagai jurnal nasional dan
internasional maupun buku. Analisis selanjutnya yaitu kajian empiris
terkait analisis kebutuhan guru untuk memperoleh informasi mengenai
proses pembelajaran di sekolah dan ketersedian instrumen tes diagnostik.
Teknik pengumpulan data berupa kuisioner disebar secara online

menggunakan google form untuk mengetahui ketersedian instrumen tes
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diagnostik. Angket analisis kebutuhan guru dapat dilihat pada lampiran 3.

Analisis angket dideskripsikan dalam bentuk persentase.

Tahap Design (perancangan)

Tahapan desain dimulai dengan bentuk instrumen yaitu penyusunan kisi-
kisi instrumen tes diagnostik two tier yang didasarkan capaian
pembelajaran fase E kurikulum merdeka. Soal tes diagnostik two tier
disesuaikan dengan kemampuan kognitif menurut taksonomi bloom dan
konsep-konsep pada materi energi dan bentuk-bentuk energi. Soal tes
diagnostik terdiri dari dua tingkat yaitu tingkat pertama terdiri dari
pertanyaan dengan lima pilihan jawaban, sedangkan tingkat kedua terdiri
dari lima pilihan alasan yang mengacu pada jawaban tingkat pertama.
Selanjutnya instrumen tes dilengkapi dengan rubrik dan penskoran serta
pedoman jawaban soal. Dengan demikian terbentuk tiga bagian terdiri
dari pada bagian awal terdiri dari cover, prakata, daftar isi, dan rasional.
Sedangkan pada bagian isi terdiri dari kisi-kisi, petunjuk pengerjaan,
bentuk instrumen, rubrik instrumen, pedoman penskoran instrumen, dan
rekapitulasi instrumen. Bagian muatan akhir terdiri dari rekomendasi dan

daftar pustaka.
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Google Form Untuk Mengukur Miskonsepsi Siswa Pada Materi Energi

dan Bentuk-Bentuk energi.
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3. Tahap Develop (pengembangan)

Dilakukan penilaian oleh ahli, instrumen tes diagnostik two tier direvisi
dan diperbaiki sesuai saran dari validator. Selanjutnya dilakukan uji coba
pengembangan dimana instrumen tes diagnostik two tier diuji cobakan
langsung kepada siswa agar mendapatkan respon sehingga mendapatkan

hasil reliabilitas soal.

a. Uji Validitas Ahli
Pada tahap ini, instrumen tes diagnostik two tier divalidasi oleh dua
dosen ahli dan satu guru fisika menilai tiga aspek yaitu materi,
kontruks dan bahasa, lalu mendapatkan saran perbaikan. Selanjutnya
direvisi sesuai saran ahli.

b. Revisi Hasil Uji Validitas Ahli
Pada tahap ini, instrumen yang sudah divalidasi oleh dua dosen ahli
dan satu guru fisika selanjutnya di revisi sesuai saran dari validator
agar instrumen tes diagnostik two tier dapat/layak untuk digunakan.

c. Uji Coba Lapangan
Pada tahap uji coba lapangan ini dilakukan untuk menentukan
kualitas instrumen. Selanjutnya, instrumen tes diagnostik two tier
kelas X di SMAN 1 Kotabumi diujikan. Uji coba lapangan ini
bertujuan untuk mengetahui validitas empiris dan reliabilitas
instrumen tes diagnostik two tier untuk mengukur miskonsepsi siswa
menggunakan sofware ministep 5.6.1. Uji validitas empiris dilakukan
untuk mengetahui kesahihan soal tes yang telah dibuat. Uji
reliabilitas dilakukan untuk melihat interaksi person dan butir soal
secara keseluruhan dengan ketentuan formula alpha Crombach.

d. Revisi Produk
Pada tahap revisi produk dilakukan dengan menyempurnakan produk
yang sebelumnya telah diujicobakan oleh peserta didik jika kurang
memenuhi kriteria pemilihan butir soal. Penyempurnaan produk ini
dapat menghasilkan instrumen tes diagnostik two tier yang mampu

mengidentifikasi miskonsepsi siswa.
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4. Tahap Disseminate (penyebarluasan)

Setelah dilakukan revisi produk pada tahap pengembangan, instrumen tes
diagnostik two tier berbasis google form untuk mengukur miskonsepsi
siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi dinyatakan valid dan
reliabel oleh karena itu selanjutnya dapat dilakukan penyebarluasan
instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form untuk mengukur
miskonsepsi siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi kepada
guru.

Prosedur pengembangan instrumen tes diagnostik two tier dapat dilihat

pada Gambar 3.
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fakaplo ey Menyebarkan angket kepada guru sebagai analisis kebutuhan Instrumen
Tes Diagnostik Jiwo Tier Berbasiz Google Form untuk Mengulor
Miskonsepsi Siswa pada Materi Energi dan Bentuk-Bentuk Energi
Tahap 2: Design Merancang Instrumen Tes Diagnostik Two Tier Berbazis Google
Form untuk Mengukour Mizkonzepsi Siswa pada Materi Energi dan

Bentuk-Bentuk Energi

Tahap 3: Davelop

Mengembanglan Instrumen Tes Diagnostik Fvo Tler Berbasiz
Google Form untuk: Mengulour Miskonzepsi Siswa pada Maters
Energi dan Bentuk-Bentuk Energi

L ]

Ya Walid ] 5 Validasi Ahli
lTidak
Revizi
Ujt Validitas
Empirik
’ Uit Coba
Lapangan
Uji Reliabilitas
Svarat
Revizi *_?EI_ v

Tahap 4: Disseminate

Penvebarluazan

v

__________-l_______________

[

Instrumen Tes Diasnostik Fwo Tler Berbasiz Google Form untuk Mengulur
Miskonsepsi Sizwa pada Materi Enerzi dan Bentuk-Bentuk Energi

Gambar 3. Prosedur Pengembangan Produk.



3.2.

3.3.

27

Subjek Penelitian Pengembangan

Adapun penelitian ini dianalisis menggunakan Rasch Model menggunakan
subjek uji coba yaitu terdiri dari tiga kelompok, kelompok pertama adalah
guru fisika sebagai subjek dalam melakukan analisis kebutuhan. Kelompok
kedua adalah praktisi ahli sebagai subjek dalam melakukan uji validitas
produk yang telah dikembangkan. Kelompok ketiga adalah peserta didik
kelas X di SMAN 1 Kotabumi sebagai subjek dalam melakukan uji validitas

empiris dan uji reliabilitas.

Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen penelitian ini yaitu:
1. Angket Analisis Kebutuhan Guru.

Angket terdiri dari kisi-kisi, isi angket dan penskoran. Penyebaran
menggunakan google form yang diisi oleh tiga orang guru fisika di
SMAN Kotabumi untuk mengetahui instrumen tes diagnostik yang
digunakan untuk mengukur miskonsepsi siswa. Data yang diperoleh
melalui analisis kebutuhan ini berupa data kuantitatif dengan
menggunakan skor skala /ikert dengan tingkatan 1, 2, 3, dan 4.
Berikut kriteria pemberian skor untuk masing-masing jawaban pada

Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Pemberian Skor untuk Jawaban

Pertanyaan Pertanyaan Positif
Skor Jawaban
Selalu 4
Sering 3
Jarang 2
Tidak Pernah 1

1. Instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form untuk
mengukur miskonsepsi siswa pada meteri energi dan bentuk-bentuk

energi.



34.

28

2. Lembar Uji Validasi Ahli.
Validator dilakukan oleh ahli pengembangan yaitu 2 dosen
pendidikan fisika dan 1 guru fisika. Validator ahli menilai produk
yaitu menilai layak atau tidaknya produk yang telah dihasilkan. Data
yang diperoleh adalah data kuantitatif menggunakan skor skala likert
dengan tingkatan 1, 2, 3, dan 4 seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Skala Likert

No Analisis Kuantitatif Skor
1. Sangat Baik 4
2. Baik 3
3. Kurang Baik 2
4, Tidak Baik 1

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini

sebagai berikut.

1. Data Hasil Validitas
Data validitas produk diperoleh dari penilaian produk yang telah diuji
oleh validator. Validasi ahli digunakan untuk menilai validitas isi dari
instrumen yang sudah dibuat. Data validitas empirik untuk menilai
validitas butir soal yang dianalisis menggunakan Rasch Model dengan

berbantuan software Ministep 5.6.2.

2. Data Hasil Uji Reliabilitas
Data dari hasil reliabilitas produk ini berupa hasil yang telah
diujicobakan kepada peserta didik lalu dianalisis menggunakan Rasch

Model dengan berbantuan software Ministep 5.6.2.
3. Data Hasil Analisis Butir Soal

Data analisis butir soal diperoleh dari hasil yang telah diujicobakan ke
peserta didik meliputi tingkat kesukaran soal, daya pembeda dan

kualitas pengecoh. Analisis butir soal didapatkan berdasarkan analisis



menggunakan Rasch Model dengan berbantuan software Ministep

5.6.2.

3.5. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data yang terdiri dari analisis uji

validitas dan analisis hasil uji reliabilitas.

3.5.1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh
mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada
penelitian ini, validitas sebuah tes yang akan dilakukan terdiri

dari dua macam yaitu validitas isi dan validitas empiris.

1. Uji validasi isi dilakukan oleh dua dosen sebagai
validator. Validitas mencakup aspek validasi produk
berupa materi, desain dan bahasa yang akan diuji oleh
validator. Desain yang dikembangkan berhubungan
dengan penilaian dari aspek produk. Data tersebut
menggunakan skor skala likert dengan 4 tingkatan yaitu 1,

2, 3, dan 4 yang selanjutnya dianalis

_ Jumlah skor yang diperoleh

x 1009
Jumlah skor tertinggi %

Keterangan:
P = persentase kelayakan

Hasil nilai rata-rata validitas instrumen tes akan
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dikategorikan sesuai dengan kriteria hasil kelayakan seperti

pada tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria Hasil Persentase kelayakan

Persentase Kriteria Hasil
25%-43,75 % Tidak valid
43,76 % - 62,50 % Cukup Valid

62,51 % - 81,25 % Valid
81,26 % - 100 % Sangat valid

(Octavia, 2017)

2. Uji validitas empiris dilakukan dengan memakai model
Rasch dengan software Ministep 5.6.2. Model Rasch ini
mampu melihat interaksi antara responden dan item
sekaligus. Adapun parameter yang digunakan untuk
mengetahui ketepatan atau kesesuian responden dan
butir pertanyaan menurut kriteria untuk memeriksa

kesesuaian butir soal tabel 8.

Tabel 8. Kriteria ltem Fit

Kriteria Keterangan
0,5<MNSQ<1,5 Nilai MNSQ yang diterima
-0,2 <ZSTD <+0,2 Nilai ZSTD yang diterima
0,4 < Pt Measure Corr < Nilai Pt Mean Corr yang
0.85 diterima

(Bond dan Fox, 2015)

Soal dikategorikan fit atau baik apabila memenuhi
minimal dua syarat dari ketiga kriteria panduan penilaian
menurut (Boone et al, 2014). Suatu soal apabila hanya
memenuhi satu syarat kriteria maka dinyatakan tidak

valid (Yuliatun et al., 2020).

3.5.2. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010:221) menyatakan bahwa "Reliabilitas

menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
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dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik". Uji reliabilitas ini
menggunakan model Rasch dengan berbantuan software
Ministep 5.6.2. Untuk mengukur reliabilitas dengan model
Rasch perlu menggunakan formula alpha Cronbach. Reliabilitas
dikategorikan sesuai dengan ukuran nilai alpha cronbach seperti

pada tabel 9.

Tabel 9. Kriteria /tem Reliability dan Person Reliability

Nilai Keterangan
> (0,94 Istimewa
0,91 -0,94 Bagus sekali
0,81 -0,90 Bagus
0,67 — 0,80 Cukup
<0,67 Lemah

(Sumintono dan Wudhiarso, 2015: 85)

3.5.3. Analisis Butir Soal

1.

Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks. Soal untuk keperluan
diagnostik biasanya dipergunakan butir soal yang memiliki
tingkat kesukaran soal rendah atau mudah (Rosidin, 2017).
Model rasch tingkat kesukaran soal dikategorikan berdasarkan
meansure logit dan simpangan baku (SD) logit. Indeks tingkat
kesukaran soal berpatokan pada kriteria di tabel 10.
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Tabel 10. Indeks Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori
Measure Logit <1,22 Item sangat mudah

1,22 <Measure logit<0 Item mudah

0<Measure logit<1,22 Item sulit
Measure logit>1,22 Item sangat sulit

(Sumintono dan Wudhiarso, 2015)

Klasifikasi tingkat kesulitan butir soal didasarkan pada
kombinasi dari nilai standar deviasi (SD) dan nilai rata-rata logit
yaitu: butir soal sangat sulit dengan nilai logit lebih besar +
1SD; butir soal sulit dengan nilai logit 0,0 + 1SD; butir soal
mudah dengan nilai logit 0,0 - 1SD; dan butir soal sangat mudah
dengan nilai logit -1SD (Sumintono dan Wudhiarso, 2015).

. Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan soal untuk
membedakan peserta didik yang mampu menjawab soal atau
peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang tinggi
dengan peserta didik yang memiliki kemampuan menjawab soal
yang rendah (Erfan dkk, 2020). Dalam rasch model, nilai daya
beda dapat dilihat dari nilai model standar eror. Adapun

parameter yang dianalisis seperti tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Daya Pembeda

Nilai Model SE Kriteria
>0,5 Bagus
0,5-1,00 Cukup
>1,00 Jelek

(Erfan dkk, 2020)
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3. Kaualitas Pengecoh

Fungsi distraktor khusus untuk butir soal pilihan ganda dimana
terdapat beberapa opsi jawaban. Salah satu opsi jawaban yang
benar disebut kunci jawaban sedangkan sisanya merupakan
jawaban salah yang disebut distraktor (Rosidin, 2017). Dalam
permodelan rasch efektifitas pengecoh dilihat dari nilai data
count % dan average ability yang bernilai negatif. Adapun

parameter tersebut disajikan pada tabel 12.

Tabel 12. Kualitas Pengecoh

Nilai Data Count % Kriteria
=5% Berfungsi baik
<5% Berfungsi tidak baik

(Sealy, 2023)

Efektivitas pengecoh butir soal dikatakan berfungsi apabila nilai
average ability bernilai negatif dan opsi pilihan ganda berfungsi
sebagai pengecoh apabila opsi pilihan ganda memiliki minimal

dua opsi bernilai negatif (Sealy, 2023).

3.5.4. Identifikasi Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah ketidaksesuain antara pemahaman konsep
fisika siswa dengan konsep para ilmuan. Usaha memperbaiki
miskonsepsi yang terjadi sangat membutuhkan identifikasi
penyebab miskonsepsi itu sendiri (Nengah dan Ismu, 2011).

Identifikasi miskonsepsi berdasarkan kriteria seperti tabel 13.
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Tabel 13. Kriteria Miskonsepsi

Nomor Kriteria Skor Kategori

Soal

1-20 Alasan benar dan 4 Paham
jawaban benar Konsep
Alasan salah dan 3 Menebak
jawaban benar (lucky guess)
Alasan benar dan 2 Miskonsepsi
jawaban salah
Alasan salah dan 1 Tidak Paham
jawaban salah Konsep

(Hasan. Bagayoko dan Kelley, 1999; Rohman dan Handhika, 2018)

Bentuk miskonsepsi dipersentasekan menngunakan persamaan

P=£ X 100%

Keterangan:

P = angka persentase

f= frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu

Beberapa kategori miskonsepsi berdasarkan besar persentasenya

dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Kriteria Tingkat Miskonsepsi

Persentase Kategori
0%-30% Rendah
30%-60% Sedang
60%-100% Tinggi

(Saheb et al., 2018)



V. KESIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan:

1. Hasil pengembangan berupa instrumen tes diagnostik two tier berbasis
google form untuk mengukur miskonsepsi siswa pada materi energi dan
bentuk-bentuk energi yang terdiri dari kisi-kisi, petunjuk penggunaan,
bentuk instrumen, pedoman jawaban, dan rekapitulasi nilai. Instrumen tes

dinyatakan ahli valid secara aspek konstruk, substansi, dan bahasa.

2. Instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form untuk mengukur
miskonsepsi siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi
dinyatakan valid secara empiris dan reliabel menggunakan sofware
ministep 5.6.1. Hal tersebut dikarenakan telah sesuai dengan standar
validitas empiris pada kategori sangat valid dan reliabilitas kategori

cukup.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan saran
yaitu instrumen tes diagnostik two tier berbasis google form untuk mengukur
miskonsepsis siswa pada materi energi dan bentuk-bentuk energi dikemudian
hari dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika di SMA/MA dan
menjadi referensi peneliti lain untuk mengembangkan instrumen tes

diagnostik beserta tingkat keyakinan.
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